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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ



 

 

 

 

vi 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ   -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -
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 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ   -

 al-birr البُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-umuru jamī`an/Lillāhil-umuru jamī`an لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

“Jangan pernah berhenti sampai kamu merasa bangga akan diri kamu sendiri.” 

 

“Selalu ada harapan bagi mereka Yang berdoa. Selalu ada jalan bagi mereka 

Yang selalu berusaha.” 

(Quote.islami_) 
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ABSTRAK 

Laduni, Muhammad Aulia 2026. Analisis Etika Komunikasi Pada Kolom 

Komentar Akun Instagram @mommy_starla. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muhammad Rikzam 

Kamal, M,Kom. 

Kata Kunci : Etika Komunikasi Islam, Qaulan, Warganet, Instagram, Pola 

Komunikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk etika komunikasi warganet 

dalam kolom komentar akun Instagram @mommy_starla berdasarkan perspektif 

etika komunikasi Islam serta mengetahui pola komunikasi yang terbentuk dalam 

interaksi antarwarganet. Akun Instagram @mommy_starla dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki interaksi yang tinggi dengan beragam komentar 

warganet. Komentar tersebut mencakup dukungan, apresiasi, kritik, hingga 

penggunaan bahasa yang berpotensi melanggar etika komunikasi. Keberagaman 

komentar ini menjadi dasar untuk mengkaji penerapan etika komunikasi pengguna 

Instagram dalam ruang publik digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian virtual field research. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Data berupa komentar warganet dianalisis dengan mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan mendeskripsikan bentuk etika komunikasi berdasarkan 

enam prinsip Qaulan, kemudian menganalisis pola komunikasi yang terbentuk 

dalam interaksi antarwarganet secara terpisah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk komunikasi warganet dalam kolom 

komentar dapat ditemukan pada keenam prinsip tersebut melalui penyampaian 

pendapat, nasihat, dukungan, penghargaan, ungkapan empati, doa, dan penguatan 

keagamaan. Selain itu, ditemukan enam pola komunikasi yang terbentuk dalam 

interaksi warganet, yaitu pola komunikasi suportif, persuasif, apresiatif, empatik, 

reflektif, dan religius. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa interaksi warganet pada kolom 

komentar @mommy_starla tidak hanya menjadi ruang untuk menyampaikan 

tanggapan, tetapi juga menjadi ruang sosial yang memperlihatkan adanya 

dukungan, kepedulian, nasihat, penghargaan, serta penguatan nilai-nilai 

keagamaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang cepat dalam dunia koneksi memberikan 

kemudahan dalan melaksanakan proses koneksi. Perkembangan teknologi, 

membuat komunikasi seseorang menjadi lebih mudah. Salah satunya 

adalah media Instagram yang tidak hanya dijadikan sebagai pengganti 

proses komunikasi secara tidak langsung, namun dari media Instagram 

juga dapat memberikan kemudahan dalan berkomunikasi dan berbagi 

informasi.1 

Shirky menjelaskan bahwa media Instagram adalah alat untuk 

meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), bekerja 

sama (to co-operate) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara 

kolektif yang semuanya berada di luar kerangka institosional maupun 

organisasi. terkait umur untuk pengguna jejarlng media Instagram tidak 

memiliki batas. Mulai usia anak-anak, remaja hingga orang tua juga sudah 

banyak yang memiliki akun di media Instagram2 

Penggnaan internet melalui media Instagram menghadirkan sebuah 

web forum yang dapat membentuk suatu konunitas online. Layaknya 

forum diskusi web forum ini juga menampung ide, pendapat, dan segala 

informasi dari para penguna akun lainnya sehingga dapat saling 

berkomunikasi dan bertukar pikiran. Sebuah forum online tidak hanya 

memiliki suatu pokok bahasan tertentu saja dan tidak menutup 

kemungkinan dapat meluas hingga ke berbagai bidang lainnya.3 

Aplikasi Instagram merupakan salah satu media yang berfungsi 

untuk berkomunikasi dan berbagi informasi, jejaring sosial yang bisa 

 
1 Sugihartati dan Rahma. Perkembangan Masyarakat Informasi dan Teori Sosial 

Kontemporer. (Jakarta: Kencana Prenada Media instagram Group, 2020), hlm. 13. 
2 Bimo Mahendra. Eksistensi Sosial Remaja Dalam Instagram (Sebuah Perspektif 

Komunikasi), Jurnal Visi Komunikasi, Vol. 16, No. 1, 2017, hlm. 152. 
3 Tuty Mutiah (dkk). Etika Komunikasi dalam Menggunakan Media instagram Sosial, 

Jurnal Global Komunika, Vol. 1, No. 1, Desember 2019. hlm. 14. 
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mencari dan menambah pertemanan. Instagram memungkinkan 

penggunanya mengambil foto, mengambil video, dan menerapkan filter 

digital, serta membagi kannya ke berbagi layanan jejaring sosial lainnya.4 

Berkomunikkasi adalah kegiatan utama, mulai pada saat terbangun dari 

tidur sampai kembali tidur, baik non formal maupun formal, meskipun 

hanya obrolan biasa atau berbasa-basi. Pada saat itulah hubungan interaksi 

antar sesama menciptakan nilai kebudayaan dalam bermasyarakat. 

Pemakaiaan setiap kata atau suatu kalimat juga dapat berdampak 

positif dan negatif mulai dari hal yang menyenangkan mauupun sesuatu 

yang dapat menyakitkan kepada sesama pengguna Instagram Selain itu, 

Instagram juga dapat memberikan tanggapan melalui pesan dengan 

melihat stori pengguna aplikasi. Setiap postingan yang diunggah pemilik 

akun dapat memberikan caption guna memberi keterangan pada postingan 

Instagram.5 Fitur lain yang terdapat pada postingan pada akun adalah 

adanya kolom komentar yang berfungsi sebagai wadah pengguna akun lain 

untuk memberikan komentar pada postingan yang sudah diunggah. 

Hal ini diperoleh petunjuk bahwa kritik yang disampaikan 

hendaknya merupakan kritik yang membangun atau memberikan informasi 

yang disampaikan harus baik, benar, dan mendidik. Dengan perkataan baik 

yang terucap dengan lidah dan didengar oleh orang banyak maupun yang 

tertulis sehingga terucapkan oleh diri sendiri maupun orang lain ketika 

membaca karena hal ini akan tersebar luas dan memberi pengaruh bagi 

jiwa dan pikiran manusia. Jika ucapan itu baik, maka baik pula 

pengaruhnya sebaliknya jika ucapan itu buruk, maka buruk pula 

pengaruhnya. 

Cara berkomunikasi yang dianggap sebuah etika juga dapat 

berakibat pada sesuatu hal yang tidak menyenangkan serta juga dapat 

menimbulkan kesalahpahaman antar sesama. Sistem komunikasi verbal 

 
4 Mursito. Memahami Institusi Media Instagram. (Surakarta: Lindu Pustaka, 2016). hlm. 

22. 
5 Maya Sandra Rosita Dewi. Islam Dan Etika Bermedia, Jurnal Research Fair Unisri. Vol. 

3, No. 1, Januari 2019, hlm. 140. 
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maupun nonverbal, membedakan suatu kelonmpok dari kelompok lainnya. 

Banyak sekali bahasa verbal di seluruh dunia ini termasuk juga bahasa 

nonvberbal, meskipun bahasa tubuh (nonverbal) sering dianggap bersifat 

universal namun perwujudannya sering berbeda secara lokal. 

Memilih kata dalam berkomunnikasi perlu diperhatikan agar sebuah 

kegiatan atau tindakan membentuk dan selaras dengan kata dalam kalimat 

yang bertujuan untuk mendapatkan kata tepat dan sanggup 

mengungkapkan konsep maupun gagagsan yang dimaksudkan oleh 

pembicara ataupun penulis. Kesalahan dalam memilih kata akan 

mengakibatkan informasi yang ingin disampaikan pembicara kurang 

efektif, bahkan bisa tidak jelas.6 Penggunaan etika dalam media Instagram 

harus dijaga untuk mendapatkan hasil yang baik dan positif. Kemajuan 

teknologi dan globalisasi dapat mengancam norma kesantunan. Beberapa 

pengguna dapat menyalahgunakan kolom komentar dengan memberikan 

komentar buruk yang dapat menyakiti orang lain tanpa memperhatikan 

etika yang baik 

Salah satu akun Instagram yang menarik untuk diteliti adalah akun 

@mommy_starla. Akun tersebut dikenal aktif membagikan berbagai 

konten mengenai kehidupan pribadi, keluarga, serta aktivitas sehari-hari 

yang memperoleh perhatian tinggi dari masyarakat. Tingginya jumlah 

pengiikut dan intensitas interaksi menyebabkan setiap unggahan pada akun 

tersebut selalu dipenuhi berbagai komentar dari warganet dengan beragam 

bentuk penyampaian. 7 

Sebagian komentar menunjukkan empati, dukungan, dan apresiasi, 

sementara sebagian lainnya berisi kritik yang tajam, spekulasi, bahkkan 

pengguunaan bahasa yang berpotensi melanggar etika komunikasi. 

Keberagaman karakter komentar tersebut menjadikan akun 

@mommy_starla sebagai objek penelitian yang relevan untuk mengkaji 

 
6 Tuti Mutiah (dkk). Etika Komunikasi dalam Menggunakan Media Instagram Sosial hlm. 

15. 
7 Profil Inara Rusli. Dalam akun Instagramnya @mommy_starla, diakses pada 25 mei 

2023 
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bagaimana etika komunikasi diterapkan oleh pengguna Instagram ketika 

berinteraksi dalam ruang publik digital 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai "Analisis Etika 

Komunikasi pada Kolom Komentar Akun Instagram 

@mommy_starla" menjadi penting untuk dilakukan karena memiliki 

urgensi akademis maupun praktis. Secaera akademis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam 

bidang etika komunikasi digital dan komunikasi bermedia. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas perilaku komunikasi masyarakat parda media sosial.  

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai bentuk-bentuk komunikasi yang sesuai maupun yang 

menyimpang dari prinsip etika komunikasi sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam berkomunikasi secara santun, bertanggung 

jawab, dan menghargai sesama pengguna media sosial. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memiliki nilai ilmiah, tetapi juga memnberikan 

kontribusi terhadap terciptanya budaya komunikasi digital yang lebih 

beretika. 

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk etika komunikasi warganet dalam kolom komentar 

akun Instagram @mommy_starla berdasarkan perspektif etika 

komunikasi Islam (6 Qaulan)? 

2. Bagaimana pola etika komunikasi yang terbentuk dalam interaksi 

antarwarganet pada kolom komentar akun instagram 

@mommy_starla? 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk – bentuk etika komunikasi yang dilakukan 

oleh warganet dalam komentar – komentar di akun Instagram 

@mommy_starla. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pola etika komunikasi yang terbentuk 

dalam interaksi warganet pada kolom komentar akun instagram 

@mommy_starla. 

 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

pengembangan khasanah keilmuam, khusunya di bidang etika 

komunikasi di media sosial. Selain itu dapat juga dijadikan referensi 

bagi kajian selanjutnya yang membahas topik serupa 

2. Penelitiam ini diharapkan dapat menjadi gambaran sekaligus panduan 

bagi penguna internet dan masyarakat secara umum dalam 

menggunakan media sosial secara bijak, khususnya bagi pengguna 

Instagram. 

 Tinjauan Pustaka 

 Etika Komunikasi Perspektif Islam 

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos8 yang merujuk 

pada watak budi  pekerti, atau kebiasaan yang berkembang dalam 

kehidupan manusia. Dalam prakktiknya, etika berkaitan erat dengan 

upaya individu maupun kelompok dalam menilai suatu tindakan apakah 

dianggap benar atau sebaliknya. Seseorang yang menjunjung tinggi 

etika cenderung mampu menjalani kehidupan yang lebih harmonis dan 

tertib, karena tindakannya didasarkan pada nilai-nilai moral yang baik. 

Hal ini tercermin dari sikap yang berusaha menjalankan hal-hal yang 

dianggap benar serta menghindari perbuatan yang tidak sesuai dengman 

norma yang belaku. Salah satu aspek kehidupan yang sangat 

membutuhkan penerapan etika adalah komunikasi, karena melalui 

komunikasi seseorang berinteraksi, menyampaikan gagasan, dan 

membangun hubungan dengan orang lain. 

 
8 Bertens, K., Etika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama) 
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Secara umum, komunikasi dapat dipahami sebagai proses 

penyampaian informasi dari satu individu kepada individu lain.9 

Melalui komunikasi, seseorang tidak hanya mampu mengekspresikan 

diri, akan tetapi juga bisa mendorong perkembangan pribadi dan sosial. 

Selain itu, komunikasi juga berfungsi sebagai sarana 

menyampaikan nilai-nilai kebaikan, termasuk dalam konteks dakwah. 

Oleh karena itu, etika komunikasi menjadi aspek yang tidak terpisahkan 

dalam setiap interaksi.10 Etika komunikasi bisa kita maknai sebagai 

pedoman dalam berinteraksi yang menekankan pada kesopanan, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Penerapnan etika komumikasi yang 

baik berperan penting dalam membangun hubungan yang harnnonis 

antar individu, sehingga tercipta suasana interaksi yang saling 

menghargai. 

Dalam perspektif Islam, komunikasi tidak hanya dipahami 

sebagai aktivitas pertukaran informasi, tetapi juga memiliki tujuan yang 

lebih luas lagi, yaitu membangun hubungan yang seimbang antara 

manusia dengan Allah SWT (hablumminallah) serta hubungan 

antarmanusia (hablumminannas).11 

Islam sebagai agama yang diturunkan melalui Rasulullah SAW 

membawa ajaran yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 

Pedoman ini dapat kita jadikan seperti rambu lalu lintas di jalan.12 

Kehadirannya bukan untuk membatasi kebebasan, melainkan untuk 

menjaga keselamatan dan keteraturan dalam perjalanan menuju tujuan 

yang diharapkan. 

 
9 Sopi, Peni Alisani, Elmadani, SalisSari, Ela Nadya N, Naila Fajrussalam, Hisny. (Jurnal 

Ilmu Komunikasi Andalan) Analisis Etika Komunikasi Film Animasi Syamil Dodo Sebagai 

Konten Edukasi Islam 2022. 
10 H. A. Rusdiana, Etika Komunikasi Organisasi: Filosofi, Konsep dan Aplikasi 

(Bandung: Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), hlm. 24–30. 
11 Misyailni Rafidawati dan Titin Nurjanah, "Etika Komunikasi Perspektif Agama Islam," 

Al-Akmal: Jurnal Studi Islam 4, no. 1 (2024): 56–57. 
12 Sandro Daksanugraha, Mochamad Rayhan Eryanto, Ilham Haris Gymnastiar, Septian 

Catur Kusuma, dan Muhammad Rizqi Darent Rafiansyah, "Fungsi Agama dalam Kehidupan Umat 

Manusia," Jurnal Studi Islam dan Hukum Syariah 3, no. 1 (2025): 1–8. 
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Dengan mengikuti petunjuk tersebut, manusia diharapkan mampu 

menjalani kehidupan yang lebih terarah dan harmonis. Dalam ajaran 

Islam, kemampuan berkomunikasi dipandang sebagai bagian dari fitrah 

yang melekat pada diri manusia. 13Allah SWT menganugerahkan 

keistimewaan ini sehingga manusia memiliki keunggulan dibandingkan 

makhluk lain dalam hal menyampaikan dan memahami makna sesuatu.  

Dalam Al-Qur’an, melalui istilah al-bayān,14 yang merujuk pada 

kecakapan dalam berbicara dengan baik. Hal ini tercantum dalan Surah 

Ar-Rahman ayat 1–4. 

ٰنُ  ۝١ُُۙالَرَّحْم  

Artinya: (Allah) Yang Maha Pengasih, 

۝٢ُُۗالمق رماٰنَُُُعَلَّمَُ  

Artinya: Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. 

نمسَانَُُُخَلَقَُ ۝٣ُُُۙالْمِ  

Artinya: Dia menciptakan manusia, 

۝٤ُالمبَ يَانَُُُعَلَّمَهُ   

Artinya: Mengajarkannya pandai berbicara berkomunikasi. 

Berdasarkan uraian diatas tadi, etika komunikasi dalam Islam 

dapat kita pahami sebagai seperangkat nilai yang sumbernya itu dari Al-

Qur’an dan Sunnah Nabi SAW, yang menjadi pedoman kita dalam 

berinteraksi dengan baik dan bertanggung jawab. 

Nila-nillai tersebut bersifat universal dan relevan untuk diterapkan 

dalam berbagai konteks kehidupan. 

a. Kejujuran berkomunikasi yaitu larangan untuk menyampaikan 

informasi yang tidak benar atau mengada, selain itu 

b. Islam juga mengajarkan kita untuk berkata yang baik atau memilih 

diam apabila tidak mampu menyampaikan hal yang bermanfaat. 

 
13 Kusnadi, Awaluddin, dan Z. Annur, "Principles of Islamic Communication in the Al-

Qur'an," RETORIKA: Jurnal Kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam 3, no. 1 (2021): 74–77. 
14 Nurul Hidayah, "Konsep Al-Bayān dalam Al-Qur'an sebagai Dasar Komunikasi 

Manusia," Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 5, no. 2 (2022): 120–128. 
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c. Selalu hati-hati dalam berbicara, agar tidak menimbulkan suatu hal 

yang buruk bagi diri sendiri maupun orang lain 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur komunikasi dalam 

perspektif Islam, yaitu menggunakan prinsip-prinsip komunikasi yang 

termuat di dalam Al-Qur‟an. 15Kata kunci komunikasi yang banyak 

disebutkan di dalam Al-Qur‟an adalah kata “qaul”. Kata “qaul” dalam 

konteks perintah (amr) dapat disimpulkan enam prinsip komunikasi, 

yaitu: 

a. Qaulan Sadidan (perkataan yang benar) : diartikan sebagai 

pembicaraan yang benar, jujur, lurus, tidak bohong serta tidak 

berbelit-belit. 

b. Qaulan Balighan (ucapan yang efektif, tepat sasaran): diartikan 

sebagai ungkapan yang mengesankan 

c. Qaulan Layyinan (lemah lembut) : diartikan sebagai perkataan yang 

lembut 

d. Qaulan Maysuran (mudah diterima) : berasal dari kata yasara yang 

berarti mudah 

e. Qaulan Kariman (ucapan mulia) : mengisyaratkan bahwa dalam 

menyampaikan ajaran-ajaran Allah harus disertai dengan 

penghormatan, artinya lawan bicara diperlakukan dengan penuh rasa 

hormat. 

f. Qaulan Ma’rufan (ucapan yang baik, pantas) : diartikan sebagai 

pembicaraan yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, 

mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan masalah 

Salah satu di antaranya adalah qaulan sadida, yang berarti berkata 

benar dan jujur, tanpa mengandung unsur kebohongan atau manipulasi. 

Dalam Al-Qur’an, antara lain ada pada Surah An-Nisa ayat 9 dan 

Surahh Al-Ahzab ayat 70. Dalan konteks tersebut, Allah SWT 

memerintahkan umat manusia untuk senantiasa berkata benar, termasuk 

 
15 Fathur Rahman dan Ahmad Zaini, "Prinsip Komunikasi Islam dalam Al-Qur'an: 

Analisis Konsep Qaulan sebagai Landasan Etika Komunikasi," Jurnal Komunikasi Islam 12, no. 2 

(2022): 145–160. 
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dalam urusan yang berkai tan dengan anak yatim dan keluarga, sebagai 

bentuk tanggungjawab moral dalam menjaga kneadilan dan 

kepenrcayaan.16 

 ايَ ُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا الِلٰ َ وَقُ وۡلُوۡا قَ وۡلًً سَدِيۡدًاۙ 
 يٰٰۤ

 Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orag yang 

sekiranya mereka meningalkan keturunan yamg lemah di belakang 

mereka yamg mereka khawatir terhadap kesejahhteraannya”.  

Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakqwa kepada Allah, dan 

hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”. (Qs. An-

Nisa: 9) Kedua, Allah memerintahkan qaulan sadida setelah taqwa. 

يَ ُّهَا ۝٧٠ُُُۙسَدِيمدًاُُقَ وملًُُُْوَق  ومل وماُُاللَُُُّٰات َّق واُُاٰمَن واُُالَّذِيمنَُُُيٰاٰ  

Artinya: “Wahai orang-orang yamg berman! Bertakqwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”. (Qs. Al-Ahzab 

70)  

Allah SWT memerintahkan manusa untuk selaulu beriman 

disertai perkataan yang benar. Komunikasi Islam dapat kita pahami 

sebagai proses penyampaian pesan yang berlandaskan nilai-nilai ajaran 

Islam itu sendiri dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip 

komunikasi yang sesuai dengan tuntunan agama.17 Dalam konteks ini, 

komunikasi tidak hanya berfokus pada isi pesan (message), tetapi juga 

pada cara penyampaiannya (how), termasuk gaya bahasa, etika 

berbicara, serta penggunaan retorika yang santun. 

Adapun pesan yang disampaikan dalam komunikasi Islam 

mencakup keseluruhan ajaran Islam yaitu aspek akidah (keimanan), 

syariah (aturan dan praktik ibadah), serta akhlak (perilaku dan moral). 

 
16 Muhammad Rifqi, "Implementasi Qaulan Sadidan dalam Komunikasi Islam Perspektif 

Al-Qur'an," Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 13, no. 2 (2023): 118–125. 
17 Misyailni Rafidawati dan Titin Nurjanah, "Etika Komunikasi Perspektif Agama Islam," 

Al-Akmal: Jurnal Studi Islam 4, no. 1 (2024): 55–67. 
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Ketiga aspek tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

dalam membentuk pesan keislaman yang utuh.18 

 Media Instagram 

Instagram menrupakan sebuah aplikasi jejaring sosial yang setiap 

penguna perangkat bisa memasang dan membuat akun di aplikasi 

tersebut. Aplikasi ini memugkinkan penggunna untuk berbagi foto dan 

video dengan format bentuk persegi atau reels vidoeo yang bisa 

dibagikan di platform itu sendiri serta bisa juga dibagikan ke jejaring 

sosial lain. 

Seiring perkembangannya, fungsi Instagram tidak lagi terbatas 

pada foto, tetapi juga mencackup unggahan video. Dengan demikian, 

Instagram menjadi media yang memungkinkan pengguna untuk 

menyampaikan cerita atau pengalamnan secara lebih variatif kepada 

khalayak luas melalui konten yang dibagikannya.19 

 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian terdahulu yang sudah 

diteliti oleh peneliti lain. Hal ini digunakan untuk seseorang yang akan 

meneliti dan menentukan judul sebagai bahan perbandingan agar 

penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Selain itu juga digunakan untuk menggembangkan ilmu. Dengan 

demekian peneliti akan merumuskan beberapa kajian penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

Pertama, jurnal yang di tulis oleh Tri Wahyuni Pebirawati mahasiswi 

Institut Agama Islam Nurul Hakim dengan judul Etika komunikasi Islam 

dalam dakwah Koh Dennis Lim dimedia sosial tiktok tahun 2023. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisa etika komunikasi Islam 

oleh pendahwah muda yang digandrungi oleh kaum remaja. Penelitian ini 

 
18 Nurhidayat Muhammad Said dan M. Alwi, “Pesan Dakwah Islam dalam Perspektif 

Komunikasi Islam,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi 15, no. 1 (2021): 45–55. 
19 Ahmad Rifa’i dan Nurul Khotimah, “Media Sosial Instagram sebagai Ruang 

Komunikasi Publik bagi Influencer dalam Membentuk Personal Branding,” Jurnal Ilmu 

Komunikasi 10, no. 1 (2023): 40–52. 
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Menggunakan studi kepustakaan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

teknik analisa data teori yang digunakan pada penelitian tersebut yakni 

analisis isi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa etika komunikasi 

Koh Dennis lim menggunakan 6 prinsip etika komunikasi Islam. 

Persamaan pada penelitian ini berupa sama-sama membahas etika 

komunikasi Islam sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu terletak 

pada subjeknya Inara Rusli di akun instagram @mommy_starla20 

Kedua, Penelitian yang dibahas oleh Rikeu Ainul Fadilah mahasiswi 

Universitas Islam Bandung yang berjudul Prinsip komunikasi Islam 

sebagai landasan penerapan etika komunikasi netizen yang baik di media 

social tiktok tahun 2023. Penelitian tersebut bertujuan menerapkan etika 

komunikasi netizen dimedia social tiktok. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif, data yang diambil dan dikumpulkan yaitu 

melalui internet. Salah satu metode yang digunakan untuk menganalisa 

data adalah dengan melakukan analisis isi langsung dari sumber utama. 

Hasil dari penelitian ini penerapan etika komunikasi netizen pada media 

sosial TikTok yang sesuai dengan prinsip Islam. Perbedaan pada penelitian 

ini yaitu terletak pada objeknya yaitu di Tiktok bukan pada Instagram, 

sedangkan persamaan penelitian pada ini yakni membahas tentang prinsip 

komunikasi islam.21 

Ketiga, Penelitian yang dibahas Luthfi Muawanah yang berjudul 

“Etika Komunikasi Netizen Di Instagram Dalam Perspektif Islam” (2021). 

Topik dalam penelitian ini adalah jumlah orang yang menggunakan media 

Instagram tetapi tidak memperhatikan etika komunikasi sesuai ajaran 

Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

etika komunikasi netizen dalam menggunakan Instagram sesuai dengan 

 
20 Pebirawati, T. W. (2023). Etika Komunikasi Islam Dalam Dakwah Koh Dennis Lim Di 

Media Sosial Tiktok. Al-INSAN Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, 3(2), 48-62. 
21 Fadilah, R. A. (2023). Prinsip Komunikasi Islam Sebagai Landasan Penerapan Etika 

Komunikasi Netizen Yang Baik Di Media Sosial Tiktok. Hikmah: Jurnal Dakwah dan Sosial, 8-

17. 
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ajaran Islam. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model analisis interaktif Miles dan Huberman. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada fokus pada meminimalisir hal-hal negatif yang ditimbulkan 

dari cara pandang dan tanggapan, bukan pada bentuk etika kounikasinya, 

sedangkan persamaan penelitian ini membahas tentang etika komunikasi 

di Instagram dalaam perspektif Islam22 

Keempat, Skripsi yang di tulis oleh Leli Asyuro Nasution mahasiswi 

Universitas Syekh Ali Ihsan Ahmad Addary Padangsidimpuan dengan 

judul Etika komunikasi netizen di media Instagram pada akun @khoir11 

pada tahun 2024.23 Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisa 

perilaku netizen di media sosial Instagram sebagai media dakwah. 

Penelitian ini Menggunakan studi kepustakaan penelitian kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bagaimana interaksi antara 

Khoir dan pengikutnya di Instagram salah satunya pada kolom komentar, 

mencerminkan atau melanggar prinsip-prinsip etika Islam Persamaan pada 

penelitian ini berupa sama-sama membahas etika komunikasi Islam 

sedangkan perbedaan  pada penelitian ini yaitu terletak pada 

subjeknya@khoir11 bukan Inara Rusli di akun instagram @mommy_starla 

Kelima, Skripsi yang di tulis oleh Hafizhah Salsabila Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan judul Etika 

Komunikasi Dakwah dalam Konten Video Tiktok Ustadz Hanan Attaki 

pada tahun 2025. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisa etika 

komunikasi Dakwah oleh Ustadz Hanan Attaki. Penelitian ini 

Menggunakan studi kepustakaan penelitian kualitatif deskriptif pendekatan 

berlandaskan filsafat positivism. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

prinsip dan etika komunikasi dakwah ustadz Hanan Attaki pada media 

sosial tiktok. Persamaan pada penelitian ini berupa sama-sama membahas 

 
22 Muawanah, Lutfi. "Etika Komunikasi Netizen Di Instagram Dalam Perspektif Islam." 

Ath Thariq Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 5, No. 2, 2021, hlm. 129-148. 
23 Nasution, Asyuro. L “Etika komunikasi netizen di media Instagram pada akun 

@khoir1” (2024) 
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etika komunikasi Islam sedangkan perbedaan pada penelitian  ini yaitu 

terletak pada subjeknya Inara Rusli di akun instagram @mommy_starla24 

 Kerangka Berpikir 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

    Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang digunakan oleh 

berbagai kalangan masyarakat, mulai dari individu, pelaku usaha, 

lembaga, hingga influencer. Kehadiran influencer di Instagram menjadikan 

platform ini tidak hanya sebagai media berbagi informasi dan hiburan, 

tetapi juga sebagai ruang komunikasi publik yang memungkinkan 

terjadinya interaksi secara langsung antara pemilik akun dan para 

pengikutnya. Influencer yang akan diteliti pada penelitian ini yakni Inara 

Rusli dengan username @mommy_starla memiliki 2,2 JT follower aktif di 

Instagramnya.25 

Untuk menganalisis bentuk etika komunikasi dan pola komunikasi 

tersebut, penelitian ini menggunakan prinsip 6 Qaulan sebagai landasan 

 
24 Salsabila, Hafidzah “Etika Komunikasi Dakwah dalam Konten Video Tiktok Ustadz 

Hanan Attaki” (2025) 
25 Instagram @mommy_starla diakses pada tanggal 15 juli 2026 

Proses Komunikasi 

Instagram Inara Rusli 

 

Akun Instagram 

@mommy_starla 

1. Bentuk Etika 

Komunikasi 

Warganet 

2. Pola Etika 

Komunikasi yang 

Terbentuk 

1. Qaulan sadidan 

2. Qaulan balighan 

3. Qaulan layyinan 

4. Qaulan maisuran 

5. Qaulan ma'rufa 

6. Qaulan kariman 
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etika komunikasi Islam.26 Keenam prinsip tersebut meliputi Qaulan Sadida 

(perkataan yang benar dan jujur), Qaulan Baligha (perkataan yang jelas, 

efektif, dan tepat sasaran), Qaulan Ma'rufa (perkataan yang baik dan 

pantas), Qaulan Karima (perkataan yang mulia dan penuh penghormatan), 

Qaulan Layyina (perkataan yang lemah lembut), dan Qaulan Maysura 

(perkataan yang mudah dipahami serta memberikan ketenangan).27 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi indikator untuk menilai sejauh mana 

komunikasi yang terjadi pada kolom komentar telah mencerminkan nilai-

nilai etika komunikasi Islam. 

 Metodologi Penelitian 

 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai fenomena etika komunikasi yang terjadi dalam interaksi 

warganet di media sosial. Jenis penelitian yang diterapkan adalah 

penelitian virtual lapangan (virtual field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menjadikan ruang digital sebagai lokasi penelitian.28 

Melalui penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung fenomena 

sosial yang berlangsung pada kolom komentar akun Instagram 

@mommy_starla sebagai sumber data utama. Pengamatan tersebut 

difokuskan pada bentuk-bentuk komunikasi yang ditampilkan oleh 

warganet, kemudian dianalisis berdasarkan perspektif etika komunikasi 

Islam melalui konsep enam qaulan guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai etika komunikasi yang berkembang dalam 

interaksi di media sosial.29 

 
26 Anita Ariani, Etika Komunikasi Dakwah Menurut Al-Qur’an”, fikiran Masyarakat, 

Vol, 4, No. 1, 2016, 10. 
27 Qurrota A‘yuni, Membumikan Dakwah Berbasis Komunikasi Profetik Di Era Media 

Baru, Mumtaz, Vol. 2. No.2, Tahun 2018, 300. 
28 Albi anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bantul-Yogyakarta: Penerbit KBM 

Indonesia, 2021) hlm.115 

 29 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, Makasar Desember (2022). 

Hlm12. 
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 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dapat diartikan sebagai benda, hal ataupun 

orang yang memberikan data kepada peneliti. Sedangkan objek 

penelitian bisa diartikan sebagai masalah apa yang yang diteliti dalam 

sebuah penelitian. Subjek penelitian yaitu influencer dan 

followers/warganet  pada akun Instagram @mommy_starla Sedangkan 

objek penelitian adalah sesuatu yang menarik dari hal tersebut. 

Sehingga objek objek penelitian ini adalah etika komunikasi antar 

warganet pada Akun @mommy_starla yang berupa komentar – 

komentar  di postingannya yang sesuai dengan prinsip etika komunikasi 

dalam Isslam di media sosial. 

 Sumber Data 

Sumber data digunakan untuk menunjukan bahwa dari mana data 

penelitian ini diperoleh. Peneliti mengambil data penelitian ini melalui 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang didapatkan dari objek 

penelitian atau lokasi penelitian.30 Data primer harus diambil dari 

sumber asli yang memuat informasi tersebut.31 Pada penelitian ini 

diambil langsung melalui akun Instagram Inara Rusli dengan 

username @mommy_starla. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data tambahan yang dihasilkan 

bukan dari lapangan32 Namun dari berbagai informasi yang masih 

berhubungan dengan penelitian ini atau data dari peneliti orang lain. 

Pada penelitian ini data sekunder diambil melalui profil Instagram 

@mommy_starla dari website, buku, jurnal yang berkaitan dengan 

 
30 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, Makasar Desember (2022). Hlm 

15 
31 Drs. Cholid Narbuko, Drs.H. Abu Achamdi, Metodologi Penelitian (Jakarta:PT Bumi 

Aksara, 2015), hal. 1. 
32 Albi anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bantul-Yogyakarta: Penerbit KBM 

Indonesia, 2021) hlm.116 
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penelitian ini. Sumber data tersebut merupakan sumber referensi dan 

rujukan dalam penelitian ini. 

 Teknik Penentuan Sampel 

a. Sampel Penelitian 

Pemilihan komentar dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan 

atau kriteria tertentu.33 Pertimbangan tersebut dimaksudkan untuk 

memilih komentar dengan kriteria yang sesuai dengan maksud 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan data berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian. Dari 

3.723 komentar pada unggahan yang diteliti, diperoleh 63 komentar 

yang relevan setelah dilakukan seleksi. Selanjutnya, dipilih 18 

komentar sebagai data utama untuk menganalisis enam prinsip 

qaulan, dengan masing-masing prinsip diwakili tiga komentar.  

Selain itu, dipilih 18 komentar sebagai data pendukung untuk 

menganalisis pola komunikasi, dengan masing-masing pola diwakili 

tiga komentar. Data pendukung tersebut dipilih secara terpisah dari 

data utama agar analisis pola komunikasinya dapat berdiri sendiri 

sesuai dengan fokus penelitian. Dengan demikian, terdapat 36 

komentar yang dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. 

b. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan data berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan tujuan dan fokus penelitian.34 Pemilihan data dilakukan 

dengan mempertimbangkan kesesuaian isi, konteks, dan karakteristik 

komentar dengan indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian. 

Dengan teknik ini, peneliti memilih data yang dinilai paling 

relevan untuk memberikan gambaran mengenai etika komunikasi 

 
33 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…, hlm 85. 
34 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…, hlm 85. 
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Islam dan pola komunikasi yang terbentuk dalam interaksi warganet. 

Teknik purposive sampling digunakan agar data yang dianalisis 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penggumpulan data adalah aspek terpenting dalam sebuah 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan 

informasi. Dalam penelitian ini diharapkan data yang diperoleh dapat 

memperoleh informasi yang relevan berdasarkan fokus 

penelitian.Terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Teknik observasi adalah analisis pada objek penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memahami dan mendapatkan data mengenai 

fenomena yang sedang diamati.35 

Teknik observasi pada penelitian ini yakni dengan cara melihat 

serta memahami interaksi yang terjadi antar warganet di dalam 

komentar pada postingan akun instagram @mommy_starla. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan hasil atau bukti yang dikumpulkan 

oleh peneliti saat melakukan wawancara atau observasi yang bisa 

berupa dokumen, foto dan lainnya36 Dokumentasi pada penelitian ini 

diambil melalui screenshoot dari postingan akun Instagram 

@mommy_starla. Analisis data yang dilakukan nantinya dan 

dihubungkan dengan teori yang relevan dan berkaitan pada etika 

komunikasi dalam Islam di media sosial.  

 Teknik Analisis Data 

Dalam tahapan analisis data dilakukan untuk menganalisis data-

data yang telah peneliti olah dan disusun menggunakan pendekatan 

sistematika interpretatif berikut ini:  

 
35 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, Makasar Desember (2022). Hlm 

23 
36 Syafrida H S, Metodologi penelitian, Universitas Medan Area (2021). Hlm.15 
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a. Reduksi data (mengumpulkan komentar sebagai data penelitiaan) 

b. Penyajian Data  : Mengelompokkan komentar berdasarkan kategori 

tertentu (misalnya sesuai enam qaulan: qaulan sadida, qaulan 

baligha, qaulan marufa, qaulan karima, qaulan layyina, dan qaulan 

maysura) 

c. Verifikasi Data (rumusan masalah telah terjawab dan memastikan 

kembali bahwa data yang telah dicantumkan sudah valid) 

 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, perlu penulis uraikan lebih jelas tentang 

sistematika penulisan skripsi yang tidak jauh berbeda dengan penyusunan 

skripsi pada umumnya yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam pendahuluan berisi penjelasan umum tentang dasar-dasar 

penelitian. Seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, penelitian relevan, kerangka berpikir, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Etika Komunikasi Islam, Instagram Sebagai Media Sosial 

Peneliti akan memaparkan landasan teori yang akan digunakan 

dalam penelitian diantaranya tentang etika komunikasi yang sesuai dengan 

prinsip etika komunikasi Islam (6 qaulan) sebagai teori utama untuk 

memperkuat penelitian dan Instagram sebagai media sosial. 

BAB III : Gambaran Umum Etika Komunikasi Islam Antar 

Warganet di Instagram @mommy_starla 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan mengenai biografi akun 

Instagram Inara Rusli, postingan akun instagram Inara Rusli, (akun dengan 

username @mommy_starla) bentuk etika komunikasi dan pola komunikasi 

antar warganet yang sesuai dengan prinsip- prinsip etika komunikasi 

Islam.  

BAB IV : Analisis Hasil Penelitian 

Bab analisis hasil penelitian ini menjelaskan secara rinci proses 

komunikasi yang terjadi dalam kolom komentar pada postingan akun 
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Instagram @mommy_starla, bentuk etika komunikasi dan pola 

komunikasi yang terjadi sesuai dengan prinsip etika komunikasi Islam (6 

qaulan)   

BAB V : Penutup 

Dalam penutup menjabarkan hasil penelitian dari data-data yang 

telah diperoleh dalam rangkaian kesimpulan. Selain itu pada bab ini 

memuat saran- saran sebagai pertimbangan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dianalisis dalam penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Berdasarkan hasil penelitian mengenai etika komunikasi pada kolom 

komentar akun Instagram @mommy_starla, dapat disimpulkan bahwa 

komentar warganet menunjukkan adanya bentuk komunikasi yang 

sesuai dengan enam prinsip Qaulan, yaitu Qaulan Sadida, Qaulan 

Baligha, Qaulan Ma’rufa, Qaulan Karima, Qaulan Layyina, dan 

Qaulan Maysura. Komentar yang ditemukan menunjukkan berbagai 

bentuk penyampaian pesan, seperti memberikan nasihat, dukungan, 

penghargaan, doa, serta menyampaikan pendapat terhadap 

permasalahan yang dibahas. Hal ini menunjukkan bahwa kolom 

komentar tidak hanya menjadi tempat untuk menyampaikan 

tanggapan, tetapi juga menjadi ruang bagi warganet untuk memberikan 

perhatian dan respons terhadap kondisi pemilik akun. 

2. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa pola 

komunikasi yang terbentuk dalam interaksi antarwarganet, yaitu pola 

komunikasi suportif, persuasif, apresiatif, empatik, reflektif, dan 

religius. Pola tersebut terlihat melalui cara warganet memberikan 

semangat, nasihat, penghargaan, kepedulian, ajakan untuk mengambil 

pelajaran, serta penguatan melalui nilai-nilai keagamaan. Berdasarkan 

temuan tersebut, peneliti memahami bahwa interaksi di kolom 

komentar @mommy_starla tidak hanya berisi pendapat pribadi, tetapi 

juga memperlihatkan adanya kepedulian dan berbagai bentuk respons 

sosial dalam komunikasi digital. 

 Saran  

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah diuraikan 

diatas, maka untuk saran sebagai berikut :  
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1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi Islam, khususnya 

mengenai penerapan prinsip Qaulan Sadida, Qaulan Baligha, Qaulan 

Ma’rufa, Qaulan Karima, Qaulan Layyina, dan Qaulan Maysura dalam 

komunikasi di media sosial. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

etika komunikasi di ruang digital tidak hanya berkaitan dengan pilihan 

kata, tetapi juga dengan cara seseorang memberikan dukungan, nasihat, 

penghargaan, empati, refleksi, dan penguatan keagamaan dalam 

berinteraksi. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam memahami penerapan etika komunikasi Islam pada 

interaksi warganet di media sosial. 

2. Praktis 

Bagi pengguna media sosial, khususnya warganet yang 

memberikan komentar pada media sosial, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan etika 

dalam menyampaikan pendapat. Kebebasan dalam memberikan 

komentar hendaknya tetap disertai dengan tanggung jawab, kesantunan, 

dan pertimbangan terhadap perasaan orang lain. Pengguna media sosial 

diharapkan dapat membiasakan diri menyampaikan komentar yang 

bersifat membangun, memberikan dukungan, serta menghindari 

perkataan yang dapat menimbulkan penghinaan, provokasi, atau 

memperkeruh suatu permasalahan. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai etika komunikasi 

di media sosial dapat dikembangkan dengan objek, platform, dan 

jumlah data yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan atau teori lain untuk melihat aspek yang 

belum dibahas dalam penelitian ini, seperti kesantunan berbahasa, 

komunikasi interpersonal, komunikasi digital, atau bentuk komunikasi 

negatif dalam kolom komentar. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 
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mengkaji interaksi antarpengguna secara lebih mendalam sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai perkembangan 

etika komunikasi masyarakat di ruang digital.  
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